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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung jangkrik (Grylus sp)
dalam ransum terhadap jumlah lenggek, durasi dan frekuensi kokok ayam kokok balenggek
selama 12 minggu. Penelitian ini menggunakan ayam kokok balenggek jantan sebanyak 48
ekor yang diberi tambahan ransum tepung jangkrik. Penelitian ini dilaksanakan di kandang
penangkaran ternak Ayam Kokok Balenggek Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
yang bertempat di perumahan Halaban Tahap Il Blok J No.1 Kabupaten Solok mulai
tanggal 21 Agustus sampai dengan tanggal 13 November 2020. Kandang yang digunakan
yaitu kandang baterai. Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL),
dengan 4 perlakuan yaitu PO (tanpa penggunaan tepung jangkrik), P1 (penggunaan tepung
jangkrik 2%), P2 (penggunaan tepung jangkrik 4%), P3 (penggunaan tepung jangkrik 6%).
Masing — masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan setiap ulangan terdiri dari 3 ekor
ayam kokok balenggek jantan. Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah jumlah
lenggek, durasi, dan frekuensi kokok pada ayam kokok balenggek pada umur 12-24 minggu.
Apabila hasil analisis keragaman menunjukkan adanya perbedaan nyata antar perlakuan
maka dilanjutkan dengan uji DNMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
tepung jangkrik dalam ransum memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap
jumlah lenggek kokok dan durasi kokok, serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
frekuensi kokok ayam kokok balenggek pada umur 12-24 minggu dengan jumlah lenggek,
durasi dan frekuensi kokok terbaik terdapat pada P3 (penggunaan tepung jangkrik 6%).

Kata Kunci : Tepung Jangkrik, Lenggek Kokok, Durasi Kokok, Frekuensi Kokok, Ayam
Kokok Balenggek
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